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Abstrak

Dalam penelitian ini, membahas mengenai Arimatsu Narumi shibori yang telah ada sejak periode Edo
dan telah menjadi salah satu warisan budaya negara Jepang. Dikarenakan sebagian besar pengrajin
shibori menginjak usia lanjut dan dengan berkurangnya penerus akan menyebabkan kerajinan
tradisional ini menghilang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan mengenai upaya apa
saja yang dilakukan oleh pemerintah dan pihak swasta untuk melestarikan kerajinan Arimatsu Narumi
shibori yang sudah menjadi warisan budaya tradisional negara Jepang serta mengetahui
perkembangan dari Arimatsu Narumi shibori yang ada saat ini. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode kepustakaan. Hasil dari penelitian ini yang pertama adalah
baik pihak pemerintah dan pihak swasta telah melalukan berbagai upaya dalam melestarikan Arimatsu
Narumi shibori dengan cara mengedukasi masyarakat, melakukan promosi serta menciptakan
penemuan untuk mempermudah dalam pembuatan shibori. Hasil yang ke-dua adalah perkembangan
kerajinan Arimatsu Narumi shibori dapat terlihat dari beberapa aspek yang pertama dari segi SDMnya,
aspek teknologinya, segi motifuya dan yang terakhir dari segi pemasarannya.

Kata kunci: Shiborizome; Pelestarian Budaya; Kerajinan Tangan; Warisan Budaya Jepang

I. PENDAHULUAN

Negara Jepang merupakan negara yang terkenal akan berbagai keunikan kebudayaan
tradisionalnya dan masih melekat hingga saat ini. Salah satu dari kebudayaan tradisional
Jepang yang masih ada hingga saat ini yaitu pada industri tekstilnya. Dengan berbagai motifnya
yang indah pada pakaian tradisional Jepang, menjadikan siapa saja yang melihatnya pun
terpukau. Tidak hanya itu saja, dari berbagai macam motifnya yang indah tidak lepas dari
teknik pembuatannya yang berbagai macam dan unik menjadikannya nilai tambah dari suatu
tekstil ini. Salah satu industri tekstil yang masih dikenal hingga saat ini adalah pewarnaan kain
ikat celup tradisional khas Jepang yang disebut dengan shiborizome.

Menurut Hiroko (2013:h6) menjelaskan mengenai shiborizome sebagai berikut: [ #%
DD EFE 720, MWD, A D LT DEDICHERIB AL R v X
IR 2 Y H 3 Yt 515 T3, | shiborizome wa nuno wo kukuttari, nuishimetari,

hasandari shite, sono bubun ni senryou ga hairanai you ni moyou wo some dasu senshoku
houhou desu. Arti: “Shiborizome adalah sebuah metode pewarnaan dengan cara mengikat,
menjahit, menjepit kain agar pewarna tidak masuk ke dalam bagian tersebut.”
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Kemudian, Shiborizome, juga sering dikenal dengan sebutan tie-dye dalam Bahasa
Inggris yang umumnya, merupakan sebuah teknik pewarnaan kain ikat celup yang ada di
seluruh belahan dunia salah satunya di Indonesia yang dikenal sebagai teknik jumputan.
Kerajinan tradisional ini sudah ada di Jepang sejak periode Nara (710-794 M) yang diadopsi
dari kebudayaan Tiongkok, dan sangat populer pada periode Edo (1603-1868 M) yang pada
saat itu bersamaan dengan adanya peraturan yang melarang masyarakat biasa untuk
menggunakan barang-barang mewah salah satunya seperti sutera untuk dijadikan pakaian
sehingga sebagai alternatifnya mereka menggunakan kain katun dan kain rami atau hemp.
(https://www.wanderingsilk.org)

Gambar 1. Produk Arimatsu shibori

Arimatsu dan Narumi, merupakan wilayah yang terletak di distrik Midori, kota Nagoya,
prefektur Aichi yang mana merupakan sebagian wilayah yang terletak di jalur Toukaidou pada
periode Edo. Daerah Arimatsu dan Narumi, dikenal dengan industri tekstilnya yaitu
shiborizome yang dinamai sebagai Arimatsu Narumi shibori yang sudah ada sejak periode Edo.

Terdapat berbagai macam jenis teknik dalam pembuatan Arimatsu Narumi shibori.
Menurut (kimono-cocoro5.com), terdapat sekitar 100 macam jenis pada teknik pembuatan
shiborizome. Akan tetapi, hanya sekitar 70 macam saja yang masih ada hingga saat ini. Menurut
(nagoyakomachi.com), hal ini disebabkan dengan berkurangnya orang yang mewarisi teknik
pembuatan shibori. Sehingga jika tidak ditindak lanjuti, lambat laun kerajinan tradisional
Jepang ini akan hilang atau terlupakan seiring berubahnya zaman. Tidak hanya itu saja, faktor
utama adanya penolakan terhadap kerajinan tradisional adalah karena tidak memenuhi selera
masyarakat pada saat ini. Kouzo (2009)

Oleh karena itu, untuk menghindari hal tersebut terjadi dibutuhkan kreativitas dan inovasi
guna menjaga kelestarian dari warisan budaya tradisional Jepang ini agar tidak hilang seiring
bergantinya zaman. Sehingga berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
membahas mengenai upaya apa saja yang dilakukan oleh berbagai pihak guna tetap
mempertahankan kerajinan tradisional khas Arimatsu dan Narumi ini sehingga tetap bertahan
hingga saat ini dan di masa yang akan datang.

Penelitian ini terinspirasi dari beberapa penelitian terdahulu salah satunya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Melly Lolyta, tahun 2021 Sastra Jepang Ilmu Budaya,
Universitas Bung Hatta yang berjudul Karuta Dan Pelestariannya. Peneclitian tersebut
berisikan mengenai perkembangan karuta yang merupakan salah satu warisan budaya
tradisional Jepang serta upaya apa saja yang dilakukan dan keterlibatan berbagai pihak guna
melestarikannya sehingga menjadi permainan kartu yang populer di Jepang.
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II. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah
metode penelitian deskriptif analisis. Sedangkan pendekatan yang digunakan penulis dalam
penelitian ini, adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Adapula teknik yang dipakai dalam penelitian ini yaitu:

a. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data tidak langsung
atau sumber data sekunder yang data-datanya berasal dari buku, jurnal, laporan, artikel
website yang berhubungan dengan tema penelitian.

b. Teknik Analisis Data
Pada teknik analisis data, data-data yang telah didapat dari buku, jurnal, laporan, dan
artilek website dikumpulan oleh penulis dianalisis secara bersamaan dengan
menggunakan teknik deskriptif.

c. Teknik Penyajian data
Pada tahap ini, penyajian data yang dilakukan adalah dengan menjelaskan hasil
penelitian secara deskriptif dan objektif yang disertai data pendukung seperti grafik,
tabel atau gambar sehingga dapat dengan mudah untuk difahami.

III. HASIL PENELITIAN
3.1. Masuknya Teknik Pewarnaan Kain Ikat Celup di Jepang

Berawal pada periode Nara (710-794 M) tepatnya pada masa pertengahan Abad ke-8
setelah wafatnya kaisar Shoumu pada tahun 756, sekitar 600 buah benda pribadi yang dimiliki

kaisar Shoumu dipersembahkan oleh permaisuri Koumyou kepada kuil todaiji [ ¥ K=F ]

yang disimpan ke dalam sebuah gudang kayu yang dimanai sebagai shousouin | IEEFT |

yang mana hal ini dilakukan berulang kali oleh pemaisuri Koumyou sebanyak lima kali
(shosoin.kunaicho.go.jp). Pada sebagian barang yang telah ditemukan tersimpan di dalam

shousoin terdapat jenis kain tekstil yang disebut dengan sankechi | =#f]. Menurut laman
website (https://iroai.jp/sanketi)

=Rz, HRATEHELS 2o T CE 2 =EHo R Er &
DTETSETHY., KOG OMRE,. Wi ok, 250>
RoOEHOZ L ZBER LTS, [ ERO=/] TRFO=H] &
EML. SHEo Yt ks, RREIMRICIE (710 £~794 F) S D
HE2 LT TIfEboT0E L,

Sankechi to wa, nihon de furuku kara okonawarete kita sanshurui no
senshoku gihou wo matomete arawasu de ari, shiborizome no koukechi,
itajime no kyokechi, rouketsuzome no roukechi no koto wo imi shimasu.
(joudai no sankechi) (Tempyou no sankechi) nado to shoushi, sankechi no
senshoku gihou ga Nara jidai ni wa (710 nen kara 794 nen made) ima no
chuugoku kara sude ni tsutawatte imashita.

Arti: Sankechi merupakan istilah yang digunakan pada tiga teknik
pewarnaan berbeda yang telah digunakan di Jepang sejak zaman dulu, yang
diartikan sebagaimana shiborizome merupakan koukechi, itajime
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merupakan kyokechi dan rouketsuzome diartikan sebagai roukechi. Ketiga
teknik pewarnaan sankechi tersebut telah diperkenalkan sejak periode Nara
(710 -794 M) oleh negara Tiongkok dan dijuluki sebagai “Joudai no
sankechi” dan “Tempyou no sankechi’.

Gambar 2. Koukechi [###f1 Jenis Kanoko

' = R e S A

Sumber: www.tnm.jp

3.2. Periode Edo (1603-1868)

Pada saat pembangunan istana Nagoya atau Nagoya Jou | % #7/E¥ ] seorang bernama
Takeda Shokuro dipanggil bertemu dengan salah satu samurai dari daerah Kyushu yang
memakai kimono dengan motif yang unik diketahui merupakan bungo shibori [ Z& D | .
Sehingga Takeda Shokuro terinspirasi untuk mencoba membuat kerajinan tangan berupa lap
tangan atau tenugui | 5 ¥ "\ ] menggunakan teknik pewarnaan shibori yang setelah itu

mulai memperjualkannya dengan berupa lap tangan atau tenugui | T ¥a <\ | kepada
pengembara yang lewat sehingga sejak saat itu lahir julukan Arimatsu shibori [ IR Y

(tsuyukusa.jp)
Suatu ketika istri dari seorang dokter bernama Miura Genchuu yang menetap di Arimatsu

pada saat itu, mengajari masyarakat Arimatsu dan Narumi mengenai motif shibori yang berasal
dari tempat asalnya yaitu Kyushu yang diberi nama Miura shibori. Menurut Wada, Rice &
Barton (1989) daerah Narumi pada saat itu juga mulai ikut memproduksi dan menjual produk
shibori. Dikarenakan hal tersebut, mengakibatkan banyak orang yang salah mengira produk
Arimatsu shibori yang juga dijual di Narumi merupakan Narumi shibori.

Gambar 3.
Kumo Shibori #1#%#< Y | Sebuah motif yang Menyerupai Jaring Laba-laba

Sumber https //c -an Jp/shlborl/techmque/
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Kumo shibori dan Miura shibori merupakan beberapa jenis motif khas dari Arimatsu Narumi
shibori.

3.3. Upaya yang dilakukan pemerintah

Dalam mewujudkan lestarinya kerajinan Arimatsu Narumi shbori yang sudah menjadi
salah satu warisan budaya tradisional Jepang, pemerintah Jepang melakukan berbagai upaya
yang di antaranya seperti dengan diadakannya sebuah festival bernama Arimatsu shibori
festival. Di dalam festival tersebut, terdapat demonstrasi pembuatan shibori dan juga
pengunjung yang datang dapat mencoba membuat shibori sendiri.

Gambar 5
Demonstrasi pembuatan shibori

Sumber: https://shibori-kaikan.com

Selain dengan diadakannya Arimatsu shibori festival. upaya pemerintah dalam
pelestarian kerajinan tradisional khususnya shiborizome, sudah sampai kepada dunia
pendidikan. Dengan adanya penerapan sistem pembelajaran berdasarkan pengalaman di
sekolah, pengenalan kerajinan tradisional Arimatsu Narumi shibori telah dilakukan sejak anak
usia dini. Hal ini diharapkan supaya dapat memunculkan bibit-bibit yang akan meneruskan,
dan terus mengembangkan kerajinan tradisional Arimatsu Narumi shibori yang telah menjadi
warisan budaya lokal.
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Gambar 6.
Anak-anak Tk yang telah menghias pakaian menggunakan shibori

Sumber: https://syunkashirotsuchi.com

3.4. Upaya yang dilakukan oleh pihak swasta

Tidak hanya upaya dari pemerintah saja, juga diperlukannya upaya dari pihak swasta
yang dapat mendukung dalam melestarikan kerajinan tradisionla Arimatsu Narumi shibori.
Terdapat tempat-tempat di Arimatsu dan Narumi yang menyediakan pelatihan untuk membuat
Arimatsu Narumi shibori. Dengan adanya tempat-tempat pelatihan tersebut, selain bertujuan
untuk menarik minat masyarakat luas kepada kerajinan lokal Arimatsu dan Narumi juga dapat
melahirkan generasi penerus yang dapat mengembangkan kerajinan tradisional ini agar tidak
hilang.

Gambar 7
Robot shibori

zttil:'.-sr?

Sumber: https //shinohara-lab.jimdofree.com

Ada pula sebuah penemuan yang telah dilakukan di universitas Daido, Nagoya dengan
menciptakan sebuah robot yang dinamakan sebagai robot shibori [# D 24 > b | . Alasan

dengan diciptakannya teknologi robot shibori ini adalah selain untuk mempersingkat
pembuatan shibori, juga dikarenakan rata-rata usia dari pengrajinnya sudah menginjak usia
lanjut.
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Gambar 8
Berbagai inovasi shibori saat ini

s VVREHEIEROBA

— el HER: I e retet

( i\d s E5M-HE BREE
L q; LAt
A [ N

== o=y
. #2/Aya Irodor
ZHE BEAL

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=IDB7uE4MrQg&t=1s

3.5. Perkembangan Arimatsu Narumi Shibori

Saat ini, terdapat pengrajin-perngajin shibori muda yang suskes menciptakan berbagai
macam inovasi menggunakan pewarnaan Arimatsu Narumi shibori. Selain dapat menggunakan
berbagai macam warna dan motif, kerajinan Armatsu Narumi shibori pada saat ini juga sudah
tidak sedikit yang diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari mulai dari pakian, hingga
peralatan rumah tangga yang menyesuaikan selera masa kini.

IV. SIMPULAN

Dalam melestarikan kerajinan tradisional Arimatsu Narumi shibori terdapat berbagai
upaya yang dilakukan oleh pemerintah maupun pihak swasta dengan menarik minat
masyarakat baik melaui festival maupun dengan banyak dibukanya kelas pelatihan di Arimatsu
dan Narumi. Tidak hanya itu saja, demi melahirkan bibit-bibit penerus yang dapat
mengembangkan dan mewarisi salah satu warisan budaya tradisional ini pengenalan kerajinan
tradisional Arimatsu Narumi shibori sudah diterapkan ke dalam sistem pembelajaran sejak dini.
Hingga menciptakan penemuan yang diharapkan dapat mempersingkat dalam pembuatan
shibori. Dengan adanya pengrajin-pengrajin muda yang sudah berinovasi, sehingga kerajinan
Arimatsu Narumi shibori saat ini telah mengalami perkembangan mulai dari motif, warna
hingga kegunaannya yang dapat menyesuaikan kebutuhan dan selera masa kini.
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